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Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by Mycobacterium Tuberculosis, 

which can attack various organs, especially the lungs. Stages of achieving the target for 

Tuberculosis patients in 2020 in reducing morbidity due to TB by 30% and achieving the 

target of reducing mortality due to TB by 40%. The success of Tuberculosis treatment 

depends on the patient's knowledge and support from the family as well as the 

information the sufferer has obtained about efforts to prevent the transmission of 

Tuberculosis. The aim of the research is to determine the effect of cough etiquette 

education in patients on knowledge about efforts to prevent the transmission of 

tuberculosis. This research is a quasi-experimental research with one group pre-post 

test. The research was carried out in the Paal Data collection in this research used a 

questionnaire by filling in the questionnaire. The data analysis used in this research is 

univariate and bivariate analysis. The results of the study showed that there was a 

significant effect of cough etiquette education on respondents' knowledge about 

preventing tuberculosis transmission with a p value of 0.000. It is hoped that health 

workers will carry out health education regarding preventing the transmission of 

tuberculosis, explaining it using easy-to-understand language so that respondents can 

understand it well and also by providing leaflets, brochures and other promotional  

activities such as holding discussions with respondents. 

 

A B S T R A K  

 

Tuberkulosis (TBC) merupakan suatu penyakit menular yang disebabkan oleh 

Mycobacterium Tuberkulosis, yang dapat menyerang berbagai organ terutama paru-paru. 

Tahapan pencapaian target pasien Tuberkulosis tahun 2020 dalam penurunan angka 

kesakitan karena TBC sebesar 30% dan target pencapaian penurunan angka kematian 

karena TBC sebesar 40%. Keberhasilan pengobatan Tuberkulosis tergantung pada 

pengetahuan pasien dan dukungan dari keluarga serta informasi yang telah didapatkan 

oleh penderita tentang upaya pencegahan penularan Tuberkulosis. Tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui pengaruh edukasi etika batuk pada pasien terhadap pengetahuan 

tentang upaya pencegahan penularan penyakit tuberculosis. Penelitian ini merupakan 

penelitian quasy eksperimen dengan one grup pre-post test. Penelitian dilaksanakan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Paal X Kota Jambi dan telah dilaksanakan pada tanggal 19 s/d 

24 Februari tahun 2024. Populasi penelitian sebanyak 38 orang pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling sebanyak 38 orang. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dengan cara pengisian kuesioner. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan adanya edukasi 

etika batuk terhadap pengetahuan responden tentang pencegahan penularan tuberculosis 

dengan p value 0,001. Diharapkan petugas kesehatan dilakukannya pendidikan kesehatan 

mengenai pencegahan penularan tuberculosis, menjelaskan dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti agar responden dapat memahami dengan baik dan juga dengan 

cara memberikan leaflet, brosur, dan kegiatan promotif lainnya seperti melakukan 

diskusi bersama responden. 
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PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TBC) merupakan 

suatu penyakit menular yang disebabkan 

oleh Mycobacterium Tuberkulosis, yang 

dapat menyerang berbagai organ terutama 

paru-paru. Penyakit ini bila tidak diobati 

atau pengobatannya tidak tuntas dapat 

menimbulkan komplikasi berbahaya seperti 

Kerusakan Otak (Meningeal Tuberkulosis), 

Gangguan Mata (Tuberkulosis Uveitis), 

Kerusakan Tulang dan Sendi, Kerusakan 

Hati (Hepatic Tuberkulosis), Kerusakan 

Ginjal (Renal Tuberkulosis), Kerusakan 

Jantung (Cardiac Tuberkulosis) dan bahkan  

hingga kematian (Kemenkes RI, 2015). 
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WHO (World Health 

Organization) melaporkan bahwa estimasi 

jumlah orang terdiagnosis TBC tahun 

2021 secara global sebanyak 10,6 

juta kasus atau naik sekitar 600.000 kasus 

dari tahun 2020 yang diperkirakan 10 juta 

kasus TBC. Dari 10,6 juta kasus tersebut, 

terdapat 6,4 juta (60,3%) orang yang telah 

dilaporkan dan menjalani pengobatan 

dan 4,2 juta (39,7%) orang lainnya belum 

ditemukan/ didiagnosis dan dilaporkan. 

TBC dapat diderita oleh siapa saja, dari 

total 10,6 juta kasus di tahun 2021, 

setidaknya terdapat 6 juta kasus adalah 

pria dewasa, kemudian 3,4 juta kasus 

adalah wanita dewasa dan kasus TBC 

lainnya adalah anak-anak, yakni sebanyak 

1,2 juta kasus. Kematian akibat TBC 

secara keseluruhan juga terbilang sangat 

tinggi, setidaknya 1,6 juta orang mati 

akibat TBC, angka ini naik dari tahun 

sebelumnya yakni sekitar 1,3 juta orang. 

Terdapat pula sebesar 187.000 orang yang 

mati akibat TBC dan HIV (KNCV, 2022). 

Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Kota Jambi, menunjukkan 

angka kejadian tuberculosis di Kota Jambi 

tahun 2022 sebanyak 1.139 orang yang 

terdiri dari pasien TBC SO sebanyak 

1.120 orang dan pasien TBC RO sebanyak 

19 orang (Dinkes Kota Jambi, 2022).  

Berdasarkan data dari Puskesmas 

Paal X Kota Jambi menunjukkan bahwa 

jumlah pasien tuberculosis tahun 2021 

sebanyak 31 orang, dan tahun 2022 

sebanyak 56 orang (25,2%) yang terdiri dari 

BTA + sebanyak 55 orang, dan TBC RO 

sebanyak 1 orang (Puskesmas Paal X Kota 

Jambi, 2022). 

Keberhasilan pengobatan 

Tuberkulosis tergantung pada pengetahuan 

pasien dan dukungan dari keluarga serta 

informasi yang telah didapatkan oleh 

penderita tentang upaya pencegahan 

penularan Tuberkulosis. Tidak ada upaya 

dari diri sendiri atau kurangnya informasi 

yang diperoleh pasien akan mempengaruhi 

perilaku pasien untuk melakukan upaya 

pencegahan penularan. Apabila ini 

dibiarkan, dampak yang akan muncul jika 

penderita memiliki perilaku yang buruk 

adalah penularan Tuberkulosis akan 

semakin meluas sehingga angka kejadian 

Tuberkulosis akan semakin meningkat,  jika 

ini terus terjadi maka angka kematian terus 

bertambah akibat penyakit Tuberkulosis 

(Mardiatun 2019). 

Menurut Andarmoyo (2015) 

penderita Tuberkulosis membutuhkan 

asupan pengetahuan yang adekuat. 

Pendidikan kesehatan sudah selayaknya 

menjadi bagian penting dalam upaya 

pencegahan penularan Tuberkulosis.  

Upaya pemberian pendidikan atau promosi 

kesehatan sangatlah penting utuk 

memberikan pemahaman mendasar kepada 

penderita Tuberkulosis sehingga diharapkan 

bisa meminimalkan angka kejadian 

Tuberkulosis. Penggunaan kombinasi 

berbagai metode dan media promosi 

kesehatan akan sangat membantu dalam 

proses penyampaian informasi kesehatan 

kepada masyarakat. Semakin banyak indera 

yang digunakan untuk menerima sesuatu 

pesan yang disampaikan maka semakin 

banyak dan jelas pula 

pengertian/pengetahuan yang diperoleh 

oleh seseorang (Mardiatun 2019). 

Etika Batuk merupakan tata cara 

batuk yang baik dan benar, dengan cara 

menutup hidung dan mulut dengan tissue 

atau lengan baju sehingga bakteri tidak 

menyebar ke udara dan tidak menular ke 

orang lain. Tujuan utama menjaga etika 

batuk adalah mencegah penyebaran suatu 

penyakit secara luas melalui udara bebas 

(Droplets) dan membuat kenyamanan pada 

orang di sekitarnya. Droplets tersebut dapat 

mengandung kuman infeksius dari 

Mycobacterium Tuberculosis yang 

berpotensi menular ke orang lain 

disekitarnya melalui udara pernafasan 

Kemenkes, 2018). 

Penularan tuberkulosis dapat 

dicegah melalui beberapa program 

penanggulangan tuberkulosis. Program 

penanggulangan Tuberkulosis yang dibuat 

oleh Kemenkes RI dibidang promotif 

adalah dengan penyuluhan kesehatan, 

dimana penyuluhan kesehatan dapat 

diartikan dalam pendidikan kesehatan. 

Penyuluhan dilaksanakan dengan 

menyampaikan pesan penting tentang 

Tuberkulosis secara langsung ataupun 
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menggunakan media seperti leaflet dan 

media video (Kemenkes, 2018). 

Penelitian Hapipah (2021) mengenai 

Edukasi Etika Batuk Yang Benar Sebagai 

Upaya Pencegahan Penyakit TB Paru Di 

Dusun Aik Nyet Lombok Barat, 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

warga tentang etika batuk yang benar 

sebelum diberikan penyuluhan yaitu tingkat 

pengetahuan kurang 24 orang (55,9%), 

pengetahuan cukup 13 orang (30,2%) dan 

pengetahuan baik 6 orang (13,9%). 

Pengetahuan warga meningkat setelah 

diberikan edukasi menjadi pengetahuan 

cukup 21 orang (48,8%), pengetahuan baik 

12 orang (28,0%) dan pengetahuan kurang 

10 orang (23,2%). Sehingga dapat 

disimpulkan adanya peningkatan 

pengetahuan warga setelah diberikan 

edukasi etika batuk yang benar. 

Survey awal yang telah dilakukan 

peneliti mengenai perilaku pencegahan 

tuberkulosis di UPTD Puskesmas Paal X 

Kota Jambi terhadap 5 pasien tuberculosis, 

menunjukkan 3 pasien kurang mengetahui 

cara pencegahan tuberculosis, tidak 

mengetahui kebiasaan batuk yang salah dan 

cara batuk efektif yang baik dan benar. 

Sedangkan 2 pasien mengatakan 

mengetahui cara pencegahan tuberculosis, 

mengetahui kebiasaan batuk yang salah dan 

cara batuk efektif yang baik dan benar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Quasy Eksperiment dengan desain one 

group pre test dan post test untuk 

mengetahui pengaruh edukasi etika batuk 

pada pasien terhadap pengetahuan tentang 

upaya pencegahan penularan penyakit 

tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas 

Paal X Kota Jambi tahun 2024.  

Populasi  dalam penelitian ini adalah 

seluruh pasien tuberculosis berobat ke 

Puskesmas Paal X Kota Jambi tahun 2023 

sebanyak 38 orang. 

Sampel dipilih dengan teknik total 

sampling yaitu penelitian dilakukan dengan 

mengambil seluruh populasi untuk 

dijadikan sampel penelitian, dimana sampel 

penelitian ini sebanyak 38 orang yang 

dilaksanakan pada tanggal 19-24 Februari 

2024 

Pengumpulan data yang 

dikumpulkan langsung dari sumbernya 

dengan menggunakan kuesioner sebagai 

alat ukur yang diberikan sebelum dan 

sesuadah diberikan edukasi etika batuk 

sebagai upaya pencegahan penularan 

penyakit tuberkulosis di Wilayah Kerja 

Puskesmas Paal X Kota Jambi tahun 2024. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis univariat dan 

bivariat. Pada analisis univariat, data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan dapat 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi, ukuran tendensi sentral atau 

grafik. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat gambaran distribusi frekuensi 

variabel-variabel yang diteliti. Dan pada 

analisis bivariat dilakukan untuk mencari 

korelasi atau pengaruh antara 2 variabel atau 

lebih yang diteliti. Berdasarkan jenis 

analisis data tersebut, maka uji yang 

digunakan adalah uji T berpasangan. Jika 

hasil penelitian berdistribusi normal maka 

menggunakan uji paired t-test dan jika tidak 

distribusi normal maka menggunakan uji 

wilcoxon. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian dapat dilihat 

gambaran pengetahuan tentang upaya 

pencegahan penularan penyakit tuberkulosis 

di Wilayah Kerja Puskesmas Paal X Kota 

Jambi sebelum dan sesuadah  diberikan 

edukasi etika batuk, diperoleh melalui 

pengisian kuesioner yang berisi 15 

pernyataan terstruktur mengenai pencegahn 

penularan tuberculosis etika batuk 

Berdasarkan data distribusi jawaban 

dari 38 responden yang telah diteliti 

mengenai pencegahan penularan 

tuberkulosis di Puskesmas Paal X Kota 

Jambi, bahwa pengetahuan responden 

sebelum diberikan edukasi etika batuk 

paling banyak adalah berpengetahuan cukup 

65,8% (25 responden), hanya sebesar 23,7% 

(9 responden) berpengetahuan kurang baik 

dan sebesar 10,5% (4 responden) 

berpengetahuan baik. Dan setelah diberikan 

edukasi  etika batuk di Puskesmas Paal X 

Kota Jambi, yaitu paling banyak 
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berpengetahuan cukup sebesar 52,6% (20 

responden) dan berpengetahuan baik 47,4% 

(18 responden). Hal ini menunjukkan 

pengetahuan baik terjadi peningkatan 

setelah diberikan edukasi etika batuk. 

Peneliti melakukan analisis bivariat 

menggunakan uji wilcoxon. untuk melihat 

hasil uji wilcoxon dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Paired T-Test 

Variabel Mean SD P-

Value 

n 

Pengetahuan 

Pre Test 

9,16 2,138 

0,000 38 
Pengetahuan 

Post Test 

10,84 1,569 

Setelah dilakukan analisis  

menemukan nilai Signifikansinya maka 

akan kita simpulkan. Nilai sig. 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka artinya H0 ditolak, dan 

secara otomatis H1 yang diterima. Jadi 

kesimpulannya adalah hasil penelitian 

tersebut menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan responden 

tentang pencegahan penularan tuberkulosis 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

etika batuk. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

sebelum dilakukan edukasi , menurut 

asumsi peneliti mendapatkan bahwa 

sebagian besar tingkat pengetahuan 

responden cukup mengenai pencegahan 

penularan tuberkulosis. Menurut 

Notoadmodjo (2015) pengetahuan 

dipengaruhi oleh pendidikan, sumber 

informasi dan pengalaman. Pengetahuan 

responden mayoritas dipengaruhi oleh 

faktor sumber informasi. Beberapa 

responden mendapatkan informasi 

mengenai pencegahan penularan 

tuberkulosis selain melalui penyuluhan, 

informasi dari keluarga ataupun teman dan 

media elektronik. Iklan terutama iklan di 

media televisi, merupakan media yang 

sangat mampu untuk mempengaruhi konsep 

pemikiran masyarakat dan memberikan 

pengaruh yang sangat beragam, baik 

pengaruh ekonomi, psikologis maupun 

sosial budaya dan merambah berbagai 

bidang kehidupan manusia mulai dari 

tingkat individu, keluarga hingga 

masyarakat. 

Setelah dilakukan edukasi etika 

batuk peneliti berasumsi bahwa ini terjadi 

karena perlakuan yang diberikan baik 

berupa penyuluhan atau diskusi yang 

menggunakan leaflet terkait penjelasan 

dapat meningkatkan daya ingat dari 

responden mengenai materi yang telah 

diberikan. Hal ini juga bisa dikarenakan 

responden sudah memiliki pengetahuan 

tentang TB Paru pada saat berobat ke Poli 

TB Paru maupun dari lingkungan sekitar 

dan peneliti melakukan intervensi dengan 

media visual yang tentunya menarik 

perhatian responden, maka terbentuklah 

perilaku seseorang untuk mencegah 

penularan penyakit TB Paru karena adanya 

pengetahuan yang ada pada dirinya. 

Hasil penelitian menunjukkan 

pengetahuan responden tentang pencegahan 

penularan tuberkulosis yang diketegorikan 

baik sebelum diberikan edukasi kesehatan 

sebesar 10,5% dengan rata-rata nilai 9,16. 

Sesudah diberikan pendidikan kesehatan, 

pengetahuan responden yang dikategorikan 

baik sebesar 47,4% dengan rata-rata nilai 

10,84. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan yaitu 

pendidikan, informasi, budaya dan 

pengalaman. Dalam penelitian ini, menuru 

asumsi peneliti juga mengendalikan faktor 

informasi dan pengalaman dengan 

memberikan pertanyaan apakah responden 

pernah mendapatkan pendidikan kesehatan 

tentang Pencegahan penularan tuberkulosis. 

Informasi merupakan salah satu hal yang 

dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang. Dengan mendapatkan suatu 

informasi, dapat membantu seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan yang baru. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan responden sebelum 

diberikan edukasi etika batuk paling 

banyak adalah berpengetahuan cukup 

65,8% (25 responden), hanya sebesar 

23,7% (9 responden) berpengetahuan 

kurang baik dan sebesar 10,5% (4 

responden) berpengetahuan baik. 
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2. Sebagian besar berpengetahuan cukup 

sebesar 52,6% (20 responden) dan 

berpengetahuan baik 47,4% (18 

responden). Hal ini menunjukkan 

pengetahuan baik terjadi peningkatan 

setelah diberikan edukasi etika batuk. 

3. Ada perbedaan yang bermakna antara 

pengetahuan responden tentang 

pencegahan penularan tuberculosis 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

kesehatan yang ditunjukkan dengan 

hasil p value 0,001. Jadi, ada pengaruh 

yang signifikan dengan adanya edukasi 

etika batuk terhadap pengetahuan 

responden tentang pencegahan 

penularan tuberculosis di Wilayah 

Kerja Puskesmas Paal X Kota Jambi. 
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